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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Capital Intensity, Debt to Equity Ratio,
Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021-2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari laporan
keuangan dan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 60 data sampel. Analisis dilakukan
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Capital Intensity, Debt to Equity
Ratio, dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan
Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan. Secara simultan, keempat variabel independen
tersebut berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Kata kunci: Capital Intensity, Debt to Equity Ratio, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial,
Tax Avoidance


https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
mailto:yonathan.yc10@gmail.com
mailto:selfiyan.selfiyan@ubd.ac.id

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. No. 2 (2025)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

| eISSN. 2828-0822 |

PENDAHULUAN

Pajak  merupakan  sumber  utama
penerimaan negara yang berperan penting
dalam pembiayaan pembangunan dan
penyelenggaraan pemerintahan. Meskipun
pemerintah telah melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan penerimaan pajak
melalui kebijakan dan reformasi perpajakan,
realisasinya masih sering terkendala oleh
praktik tax avoidance atau penghindaran
pajak yang dilakukan oleh wajib pajak
badan, khususnya perusahaan. Fenomena ini
menjadi perhatian serius karena berdampak
pada berkurangnya penerimaan negara dan
mencerminkan rendahnya kepatuhan fiskal.

Sektor manufaktur, khususnya subsektor
makanan dan minuman, menarik untuk
dikaji karena memiliki kontribusi besar
terhadap perekonomian nasional serta
karakteristik keuangan yang kompleks,
sehingga berpotensi memunculkan praktik
tax avoidance. Beberapa kasus menunjukkan
fenomena ini, seperti sengketa pajak PT
Coca-Cola Indonesia (CCI) terkait dugaan
pembengkakan biaya iklan yang
berimplikasi pada pengurangan pajak
terutang, dan kasus PT Bentoel Internasional
Investama, anak perusahaan  British
American Tobacco (BAT), yang diduga
melakukan penghindaran pajak melalui
mekanisme transfer pricing dan pembayaran
royalti serta bunga pinjaman kepada
perusahaan afiliasi di luar negeri.

Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa
strategi penghindaran pajak masih banyak
dilakukan oleh perusahaan multinasional di
Indonesia, terutama melalui rekayasa
transaksi  antarperusahaan  (intra-group
transactions) untuk menekan beban pajak.
Hal ini menegaskan pentingnya penelitian
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
praktik tax avoidance pada  sektor
manufaktur di Indonesia.

Hasil penelitian Nelkenbrecher (2021)
menunjukkan bahwa capital intensity
berpengaruh terhadap tax avoidance, karena
peningkatan investasi pada aset tetap
mencerminkan orientasi jangka panjang

perusahaan, bukan upaya memanfaatkan
depresiasi untuk mengurangi pajak. Namun,
temuan ini tidak sejalan dengan penelitian
Saputri dan Kasir (2024) yang menyatakan
bahwa capital intensity tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Penelitian Riyadi dan Rahmayani (2022)
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh terhadap tax avoidance,
karena penggunaan utang dalam pembiayaan
perusahaan menimbulkan beban bunga yang
dapat mengurangi penghasilan kena pajak
sesuai teori trade-off. Namun, hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian Saputri dan Kasir
(2024) yang menemukan bahwa DER tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Penelitian Maulana et al. (2021)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance, di
mana peningkatan aset mencerminkan
pertumbuhan perusahaan dan penggunaan
aset untuk mendukung operasional, bukan
untuk menghindari pajak. Namun, hasil ini
berbeda dengan temuan Sinambela dan
Nuraini (2021) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Kepemilikan manajerial merujuk pada
situasi di mana manajer perusahaan turut
memiliki saham di perusahaan yang mereka
kelola. = Berdasarkan  penelitian  oleh
(Saparinda et al, 2023), kepemilikan
manajerial memiliki pengaruh terhadap
effective tax rate. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar porsi saham yang
dimiliki manajer, semakin besar pula peran
mereka dalam menentukan kebijakan-
kebijakan perusahaan, termasuk dalam hal
manajemen laba yang dapat digunakan
sebagai bentuk perencanaan pajak. Namun,
temuan ini berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Omega & Simbolon,
2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh signifikan
terhadap effective tax rate.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
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kuantitatif dengan data numerik yang
dianalisis menggunakan teknik statistik.
Data diperoleh dari laporan tahunan
perusahaan yang kredibel, sehingga hasil
analisis mampu menggambarkan hubungan
antarvariabel secara objektif dan dapat
dipercaya.

Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan menetapkan
kriteria tertentu untuk menentukan sampel
yang relevan dengan tujuan penelitian.
Kriteria yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah
a. Perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
b. Perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia ( BEI ) yang mengalami
kerugian periode 2021 - 2024
c. Perusahaan makanan dan minuman
mempublikasikan laporan keuangan
secara lengkap dan berkala 2021-
2024.

Ne Kriteria Jumlah

1 | Perusahaan sektor makanan dan mimman yang telah terdafiar 100 Pernsahaan

i Bursa Efsk Indonesia (BEI) s=lama periode 2020-2023

ba

Panizahazn sektor mak dan mi vang galami (23) Paruzahazn

kerugizn selama periode 2020-2023

3 | Perusahaan sektor mak dan mi; vang P 1 (1) Pe

‘baru melantai di BEI { IPO ) perioda 2020-2023

4 | Perusahaan sektor makanan dan mimmman vang tidak ada (39) Paruzahaan
saham jerial umtuk kebutuhan analisis periode 2020 -2023
Tumlzh sampe] peruszhaan yang memenuhi kriteria 15 Perusahaan
Tumlah Tahun Penelitiancut 4 Tam
Jumlzh sampel penelitian talm 2020-2023 60 Sampsl

Pengumpulan Data

Penelitian ini  menerapkan  metode
kuantitatif deskriptif dengan data yang
diperoleh dari  perusahaan  subsektor
makanan dan minuman yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2024.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data
kuantitatif, yang mencakup Uji Normalitas,
Uji Koefisien Determinasi, Uji T, dan Uji F
untuk pengolahan data.

Operasional Variabel

No.|  Yariahel Indikator Skala
Tax Avoidance __ BebanpPajok .
! 8] TR = e sebetam Pajak Razin.
Capital
Al Intensity . .. Aset Tetap :
2| ¥ Capital Intensity Totel Aset Rasio.
(XD
DER Total Utang -
2 m] DER= Tetal Equites m
4 | Perusahaan Ulcuran Perusahazn = Ln ( Total Asset) | Rasip,
(%)
EM Kepemilikan Manajerial
_ Jumlah saham yang dimiliki manager | Rasio
3 X " Total fumlah saham perusahaan

HASIL
1. Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 60
MNormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 02909197

Most Extreme Differences Absolute 069
Positive 069

Negative -067

Test Stafistic 089

, Asymp. Sig. (2-tailed) 200°°

Hasil Uji  Normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 > 0,05, yang
mengindikasikan bahwa data berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi untuk analisis
lebih lanjut.

B. Hasil Uji Normalitas dengan
P-Plot
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TA
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Kesimpulannya grafik memperlihatkan
bahwa data terdistribusi dengan baik,
sehingga model regresi layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

C. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Collinearity
Statistics Statistics
Maodel Tolerance WIF
1 {Constant)
CIR 839 1.065
DER a77 1.024
upP 890 1123
KM 855 1.047

Hasil pengujian menunjukkan tidak
adanya variabel independen dengan nilai
VIF lebih dari 10, yaitu CIR 1,065, DER
1,024, UP 1,123, KM 1,047 dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel dalam
penelitian ini.

D. Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TA

L)
.

et S Lt
.

sion Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

grafik Scatterplot tersebut menyebar
secara baik.

E. Uji Autokorelasi

Hasil Uji Auto Korelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square 5ggare| Estimate Durbin-Watson
1 413° AT 11 02955 1.674

Nilai DW sebesar 1,674 yang berada
dalam rentang -4 hingga +4 menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini tidak ditemukan
adanya autokorelasi.

2. Uji Koefisien Determinasi
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R
Model R R Square Square

1 413 A A1

Nilai adjusted r square adalah 0,171 atau
17,1%, menunjukkan CIR,DER,UP,KM
terhadaptax avoidance sebesar 17,1%,
sementara 82,9% dipengaruhi variabel lain
yang tidak diteliti.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji(T)
Hasil Uji T
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Coefficients?
Standardized
Unstandardized Goefficients Coefficients
Model B Std. Error Befa 1 Sig.

1 (Constant) 217 017 12616 000
CIR1 -.051 023 !».22? -1.794 078
DER 010 -0o7 1838 1.510 137
up 000 oo -042 -325 747
KM 034 017 250 1.985 042

1. CIR terhadap Tax Avoidance
Dengan signifikansi 0,00 < 0,05
dan -1,794 < Ttabel 2,00404, maka
H1 ditolak, sehingga CIR tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.
2. DER terhadap Tax Avoidance
Dengan signifikansi 0,137 > 0,05
dan Thitung 1,510 < Ttabel 2,00404),
maka H2 ditolak, sehingga DER
tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.
3. UP terhadap Tax Avoidance
Dengan signifikansi 0,137 > 0,05
dan Thitung -0,325 < Ttabel
(2,00404), maka H3 ditolak, sehingga
KM tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance.
4. KM terhadap Tax Avoidance
Dengan signifikansi 1,968 > 0,05
dan Thitung (1,968) < Tupel (2.00404),
maka H4 diterima, sehingga KM
berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

b. Uji Simultan (F)
Hasil Uji Simultan ( F)

ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 010 4 o003 2.833 033

Residual 049 55 oo1

Total 059 59

Dengan Fhitung 2,833 > Ftabel 2,54dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka HS
diterima, sehingga CIR,DER,UP,KM secara
bersama berpengaruh terhadap Struktur
modal.

Pembahasan
1. CIR tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Dengan nilai signifikansi 0,78 > 0,05
dan Thitung -1,794 < Ttabel 2,004,
capital intensity tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance (H1 ditolak).
Hal ini menunjukkan perusahaan
tidak terlalu bergantung pada aset
tetap dalam perencanaan pajak,
melainkan  lebih  fokus  pada
pengelolaan pajak melalui
pendapatan atau pengeluaran lain,
sehingga perubahan proporsi aset
tetap tidak signifikan memengaruhi
beban pajak efektif.
2. DER tidak berpengaruh terhadap
Tax Avoidance
Dengan signifikansi 0,137 > 0,05
dan Thitung 1,510 < Ttabel 2,004,
Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh terhadap Tax
Avoidance (H2 ditolak). Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat leverage

perusahaan tidak signifikan
memengaruhi  pengelolaan  beban
pajak.

3. UP tidak berpengaruh terhadap

Tax Avoidance
Nilai signifikansi sebesar 0,747

(>0,05) dan t hitung 3,25 < t tabel
2,004 menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance (
H3 ditolak) Dengan kata lain, baik
perusahaan besar maupun kecil tidak
menunjukkan perbedaan yang berarti
dalam strategi maupun beban
Effective Tax Rate.

4. KM berpengaruh terhadap Tax
Avoidance

Nilai signifikansi 0,042 (<0,05)

dan t hitung 2,284 > t tabel 2,004
menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance (H4
diterima). Semakin tinggi
kepemilikan manajerial, semakin
proaktif perusahaan dalam mengelola
beban pajak.

5. CIR, DER, UP, KM terhadap Tax

5
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Avoidance
Dengan signifikansi 0,000 <
0,05dan Fhitung 2,833 > Ftabel 2,54
maka H5 diterima

KESIMPULAN

1.

Capital intensity yang memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,78 > 0,05
terhadap fax avoidance sehingga
dapat disimpulkan bahwa capital
intensity tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance .

Debt to equity ratio memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,137 > 0,05
terhadap tax avoidance. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Debt to
equity ratio tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance.

Ukuran Perusahaan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,747 yang lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak memiliki
berpengaruh terhadap tax avoidance.
Kepemilikan Manajerial memiliki
nilai signifikansi 0,042 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan manajerial memiliki
berpengaruh terhadap tax avoidance.
Capital intensity, debt to equity ratio,
ukuran perusahaan, kepemilikan
manajerial  berpengaruh  secara
simultan terhadap tax avoidance.
Memiliki nilai signifikansi sebesar
0,033 < 0,05 terhadap tax avoidance.
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